
Volume 3, Nomor: 2, Agustus 2022 Jurnal Abdimas Mutiara  

666 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Sari Mutiara Indonesia 

Pemberdayaan Ibu melalui Edukasi Gizi Balita   

di Puskesmas Rambung Merah Tahun 2022 
 

Seventina1, Santi Widya Purba2, Keysha Iszmi Erhan3 

 

1,2,3Program Studi Diploma Tiga Kebidanan Fakultas Kesehatan Universitas Efarina 

Email : santiwidya.07@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Status gizi dipengaruhi oleh banyak faktor salah satu diantaranya pengetahuan ibu tentang 
gizi. Masalah gizi akan muncul ketika asupan zat gizi dan kebutuhannya tidak sesuai. Status 
gizi yang baik sangat ditentukan oleh pemberian makanan yang dikonsumsi dan cukup 
kandungan gizinya serta disesuaikan dengan kebutuhan gizi balita, sehingga anak dapat 
tumbuh dan berkembang secara normal. Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) tentang 
Pemberdayaan Ibu melalui Edukasi Gizi Balita ini dilaksanakan tim PkM bekerjasama dengan 
petugas kesehatan Puskesmas Rambung Merah Kabupaten Simalungun. Jumlah responden 
yang hadir pada kegiatan PkM sebanyak 18 orang ibu balita dengan pemaparan materi edukasi 
yaitu MP-ASI, jenis, frekuensi dan jumlah porsi sekali makan. Seluruh peserta mengikuti 
edukasi dengan antusias. Hasil evaluasi diperoleh sebelum diberikan edukasi jumlah yang 
pengetahuan kurang 14 orang, mengalami peningkatan setelah diberikan edukasi mayoritas 
ibu balita memahami tentang kebutuhan gizi balita yaitu sebanyak 15 orang. Oleh sebab itu 
disarankan kepada ibu untuk dapat menerapkan pemberian makanan bergizi seimbang pada 
balita dan petugas kesehatan di Puskesmas Rambung Merah memberikan edukasi secara 
kontiniu dan memonitor status gizi balita di posyandu sehingga mencegah terjadinya 
gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

 

Kata Kunci: Edukasi, Gizi, Balita 

Abstract 

Nutritional status is influenced by many factors, one of which is a mother's knowledge of 

nutrition. Nutritional problems will arise when nutrient intake and needs do not match. Good 

nutritional status is largely determined by the provision of food consumed and sufficient 

nutritional content and adjusted to the nutritional needs of toddlers, so that children can grow 

and develop normally. Community Service (PkM) on Empowering Mothers through Toddler 

Nutrition Education was carried out by the PkM team in collaboration with health workers at the 

Rambung Merah Community Health Center, Simalungun Regency. The number of respondents 

who attended the PkM activity was 18 mothers of toddlers with a presentation of educational 

materials, namely MP-ASI, types, frequency and number of portions per meal. All participants 

participated in the education enthusiastically. The evaluation results obtained before being given 

education, the number of people with insufficient knowledge was 14 people, increased after being 

given education, the majority of mothers of toddlers understood the nutritional needs of toddlers, 

namely 15 people. Therefore, it is recommended that mothers can implement balanced 

nutritional food for toddlers and health workers at the Rambung Merah Community Health 

Center provide continuous education and monitor the nutritional status of toddlers at the 

integrated health post (posyandu) to prevent growth and development disorders in children. 
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PENDAHULUAN 

Masa balita merupakan masa yang paling penting dalam siklus kehidupan, 

dimana dari usia 0 - 5 tahun balita mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Oleh 

karena itu pada usia tersebut balita perlu mendapatkan perhatian khusus dalam hal 

gizi. Status gizi mencerminkan keseimbangan antara kebutuhan gizi individu dengan 

zat gizi yang diperoleh dari makanan dan minuman, dimana zat gizi sangat dibutuhkan 

oleh tubuh sebagai sumber energi, pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan tubuh, 

serta pengatur proses tubuh (Tangdiarru, 2022; Sampouw, 2021). Status gizi ini 

menjadi penting karena merupakan salah satu faktor risiko untuk terjadinya kesakitan 

dan kematian. Status gizi yang baik sangat ditentukan oleh pemberian makanan yang 

dikonsumsi dan cukup kandungan gizinya serta disesuaikan dengan kebutuhan gizi 

balita, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara normal (Hanim, 2020). 

Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia pada tahun 2022, menunjukkan bahwa Provinsi Sumatera Utara merupakan 

daerah tertinggi ke 19 di Indonesia dengan prevalensi bayi stunting mencapai 21,1%. 

Angka ini menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya, dimana pada tahun 2021 

prevelansi stunting mencapai 25,8%. Menurut data Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara tercatat ada sebanyak 

1.166.929 keluarga berisiko stunting, diantaranya adalah keluarga yang memiliki 

baduta (bayi usia 0-23 bulan) yakni sebanyak 214.075 keluarga (Pemprovsu, 2023). 

Pengetahuan tentang kebutuhan makanan sangat penting untuk mendukung 

tercapainya kesehatan dan status gizi yang baik pada balita (Jemide, et al, 2016). Selain 

itu, ada faktor lain yang dapat mempengaruhi status gizi balita dari karakteristik ibu 

yaitu usia, jumlah anak, pengetahuan, dan tinggi badan (Nur, 2020). Status pekerjaan 

ibu sangat menentukan perilaku ibu dalam pemenuhan kebutuhan zat gizi. Ibu yang 

memiliki pekerjaan diluar rumah dapat berakibat pada berkurangnya waktu yang 

dihabiskan dengan anak, hal itu bisa menyebabkan asupan makan dan tumbuh 

kembang anak tidak terkontrol secara baik (Aisyah dkk, 2019). Menurut Kemenkes 

(2020) beberapa kendala dalam status gizi pada balita usia 6-24 bulan seperti 

kurangnya pengetahuan ibu, kurangnya dukungan keluarga, rendahnya pemberian ASI 

eksklusif. 

Ibu yang memiliki pengetahuan gizi yang baik akan memilih jenis bahan 

makanan yang mengandung zat gizi, sehingga kebutuhan gizi yang diperlukan 

terpenuhi dan berdampak pada status gizi yang optimal pada balita. Sebaliknya ibu 

yang memiliki pengetahuan gizi yang kurang dalam memilih jenis bahan makanan 

tidak melihat kandungan gizi yang ada dalam makanan tersebut sehingga berdampak 

pada asupan gizi yang tidak optimal (Maulana, 2012). 

Edukasi kesehatan merupakan upaya yang terstruktur bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perubahan perilaku individu 

atau masyarakat dalam mencapai dan mempertahankan tingkat kesehatan yang 

optimal (Yosep et al., 2023). Edukasi kesehatan tidak hanya mencakup membagikan 
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informasi medis, tetapi juga melibatkan upaya untuk membentuk pemahaman yang 

lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan (Irie et al., 2019). 

Oleh sebab itu pengabdian masyarakat ini penting untuk lakukan mengingat bahwa 

pertumbuhan dan perkembangan balita membutuhkan peran ibu dalam memberikan 

kecukupan gizi dalam makanan sehari-hari. Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

tentang Pemberdayaan Ibu melalui Edukasi Gizi Balita yang dilakukan ini difokuskan 

di Puskesmas Rambung Merah. 

 

METODE KEGIATAN 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) tentang Pemberdayaan Ibu melalui 

Edukasi Gizi Balita ini dilaksanakan tim PkM bekerjasama dengan petugas kesehatan 

Puskesmas Rambung Merah Kabupaten Simalungun. Jumlah responden yang hadir 

pada kegiatan PkM sebanyak 18 orang ibu balita. Pelaksanaan kegiatan dimulai dari 

pengurusan administrasi, pendataan ibu balita dan persiapan sarana prasarana di 

Puskesmas Rambung Kabupaten Simalungun. PkM terlaksana pada 20-21 Mei 2022, 

dimana tim PkM memberikan pemaparan materi edukasi yaitu MP-ASI, jenis, frekuensi 

dan jumlah porsi sekali makan. Seluruh peserta mengikuti edukasi dengan antusias. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tim PkM melakukan evaluasi terhadap edukasi yang telah diberikan dengan 

memberikan kuisioner untuk menilai pengetahuan ibu balita, tergambar pada gambar 

berikut: 

 

Grafik 1. Distribusi Pengetahuan Ibu Hamil tentang Gizi 
 

 

Grafik 1 menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi tentang gizi balita 

terdapat perubahan pemahaman ibu, dimana sebelum diberikan edukasi jumlah yang 

pengetahuan kurang 14 orang. Setelah diberikan edukasi mayoritas ibu balita 

memahami tentang kebutuhan gizi balita yaitu sebanyak 15 orang. 
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Pembahasan 

Ibu adalah orang paling penting dalam menentukan pola makan dan kebiasaan 

makan putra-putri mereka terutama yang masih balita. Oleh karena itu, meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu dalam menyediakan makanan yang sehat dan 

seimbang adalah langkah strategis untuk menciptakan balita yang lebih sehat dan 

cerdas. Edukasi gizi tidak hanya memberikan informasi tentang apa yang harus 

dikonsumsi ibu, tetapi juga mengajarkan ibu cara memasak dan menyajikan makanan 

dengan cara yang sehat dan menyenangkan bagi balita (Mulati et al., 2015). Masa emas 

(golden age) berlangsung antara usia 0 hingga 5 tahun merupakan masa krusial untuk 

memantau tumbuh kembang anak secara ketat agar kelainan apa pun dapat 

diidentifikasi secepatnya (Livana et al., 2019). Hal ini dilakukan dengan 

memperhatikan dan memenuhi kebutuhan gizi anak untuk menghindari dan 

mengurangi gangguan tumbuh kembang (Rahmawati et al., 2019).  

Gizi merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya manusia. Makanan 

yang diberikan sehari-hari harus mengandung zat gizi sesuai kebutuhan, sehingga 

menunjang pertumbuhan yang optimal dan mencegah penyakit-penyakit yang dapat 

mengganggu kelangsungan hidup anak (Hidayati dkk., 2016). Tingkat pemahaman ibu 

menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kejadian gizi buruk pada anak. 

Pola makan balita juga sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan kesadaran ibu 

(Kuswanti & Azzahra, 2022). 

Pengabdian kepada Masyarakat tentang Pemberdayaan Ibu melalui Edukasi Gizi 

Balita yang dilakukan di Puskesmas Rambung Merah tahun 2022 telah dilaksanakan 

dan berjalan dengan baik. Kegiatan pemberian materi di Rambung Merah Kabupaten 

Simalungun berlangsung selama 2 hari dengan durasi waktu 30-60 menit yang 

dihadiri oleh Bidan dan Ibu Balita sebanyak 18 orang. Seluruh ibu mengikuti 

serangkaian tindakan yaitu timbang berat badan balita, setelah itu ibu diberikan 

edukasi tentang kebutuhan gizi balita dan cara memilih serta mengolah makanan 

bergizi untuk balita. Sebelum edukasi dan sesudah edukasi ibu mengisi kuisioner yang 

diberikan oleh tim pelaksana PkM. 

Pemberian edukasi pada PkM ini merupakan suatu aktivitas yang memberikan 

proses belajar untuk perkembangan atau perubahan pemahaman kearah yang lebih 

baik pada diri individua tau kelompok masyarakat, sesuai dengan teori Notoatmodjo 

(2010) bahwa melalui pendidikan seseorang akan mudah menerima informasi yang 

berguna untuk dirinya. Pemberdayaan ibu melalui pelaksanaan edukasi gizi balita di 

Puskesmas Panei Tongah memberikan hasil peningkatan pengetahuan kelompok ibu 

hamil. Pengetahuan ibu balita yang mengalami peningkatan berdasarkan evaluasi dari 

materi-materi yang diberikan selama dua hari kegiatan. Pengetahuan gizi ibu ini 

diharapkan dapat mempengaruhi status gizi balita menjadi lebih sehat.  

Pengetahuan merupakan faktor yang dapat memudahkan seseorang atau 

masyarakat terhadap apa yang dilakukan. Seorang ibu yang memiliki pengetahuan dan 

sikap gizi yang kurang akan sangat berpengaruh terhadap status gizi balitanya dan 
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akan sukar untuk memilih makanan yang bergizi untuk anaknya dan keluarganya. Gizi 

yang baik adalah gizi yang seimbang, artinya asupan zat gizi harus sesuai dengan 

kebutuhan tubuh. Gizi kurang pada anak di usia balita membawa dampak 

pertumbuhan otak dan tingkat kecerdasan terganggu, hal ini disebabkan karena 

kurangnya mengonsumsi protein dan kurangnya energi yang diperoleh dari makanan 

dan pengetahuan juga sikap ibu sangat penting untuk mencegah terjadinya gizi buruk 

(Juliati, 2020). 

Pengetahuan ibu tentang gizi balita sangat mempengaruhi keadaan gizi balita 

tersebut karena ibu adalah seorang yang paling besar keterikatannya terhadap anak. 

Kebersamaan ibu dengan anaknya lebih besar dibandingkan dengan anggota keluarga 

yang lain sehingga lebih mengerti segala kebutuhan yang dibutuhkan anak. 

Pengetahuan yang dimiliki ibu menjadi kunci utama kebutuhan gizi balita terpenuhi 

(Khayati dan Sundari, 2020). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Ibu balita yang secara sukarela mengikuti Edukasi tentang Gizi Balita di Puskesmas di 

Puskesmas Rambung Merah memberikan dampak peningkatan pengetahuan. 

Pengetahuan yang baik ini diharapkan memberikan pengaruh terhadap tindakan ibu 

dalam memilih jenis dan cara mengolah makanan yang diberikan kepada balita 

sehingga balita dapat bertumbuh dan berkembang sesuai dengan usianya. Oleh sebab 

itu disarankan kepada petugas kesehatan di Puskesmas Rambung Merah untuk tetap 

memberikan edukasi secara kontiniu dan memonitor status gizi balita di posyandu 

untuk mencegah terjadinya gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak. 
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